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Abstract, Coffee consumption in Indonesia continues to rise, necessitating that business operators 

strengthen their personal branding and marketing strategies to maintain consumer loyalty. This study 

aims to analyze the impact of these two aspects on consumer loyalty toward Kopi Luwak Cikole 

Bandung, employing a qualitative descriptive approach based on a literature review. The findings 

indicate that personal branding enhances product identity and consumer trust, while digital marketing 

strategies, promotions, tourism integration, and service quality play a role in building customer loyalty. 

It is concluded that strong personal branding and adaptive marketing strategies are key to the 

competitiveness of coffee businesses in the modern era. 
Keywords: personal branding, marketing strategy, consumer loyalty, civet coffee, digital marketing 

 

Abstrak, Konsumsi kopi di Indonesia terus meningkat sehingga pelaku usaha perlu memperkuat 

personal branding dan strategi pemasaran untuk mempertahankan loyalitas konsumen. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh kedua aspek tersebut terhadap loyalitas konsumen Kopi Luwak Cikole 

Bandung dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa personal branding meningkatkan identitas produk dan kepercayaan konsumen, sedangkan 

strategi pemasaran digital, promosi, integrasi wisata, dan kualitas pelayanan berperan dalam 

membangun loyalitas pelanggan. Disimpulkan bahwa personal branding yang kuat dan strategi 

pemasaran yang adaptif menjadi kunci daya saing usaha kopi di era modern. 

Kata Kunci: personal branding, strategi pemasaran, loyalitas konsumen, kopi luwak, pemasaran 

digital 

I. PENDAHULUAN 

Industri kopi mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kopi tidak lagi 

dipandang hanya sebagai minuman konsumsi sehari-hari, tetapi juga telah berkembang menjadi bagian dari gaya 

hidup masyarakat modern di berbagai kalangan. Perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan munculnya 

berbagai jenis usaha kopi yang menawarkan konsep unik, mulai dari kedai kopi tradisional hingga coffee shop 

modern dengan pendekatan digital marketing yang inovatif. Pertumbuhan industri kopi di Indonesia juga 

didukung oleh meningkatnya minat masyarakat terhadap budaya nongkrong, wisata kuliner, dan konsumsi kopi 

premium. 
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Gambar 1. Data Indonesia Menempati Posisi Ketujuh Tingkat Konsumsi Kopi 

Sumber: https://goodstats.id 

Berdasarkan data GoodStats tahun 2024–2025, Indonesia menempati posisi ketujuh sebagai negara 

dengan tingkat konsumsi kopi terbesar di dunia dengan volume konsumsi mencapai 4,8 juta kantong ukuran 60 

kilogram. Data tersebut menunjukkan bahwa konsumsi kopi masyarakat Indonesia mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dan menjadi peluang besar bagi para pelaku usaha kopi untuk mengembangkan bisnisnya. 

Kondisi ini juga memperlihatkan bahwa industri kopi memiliki prospek ekonomi yang sangat menjanjikan apabila 

dikelola dengan strategi bisnis dan pemasaran yang tepat. 

Selain peningkatan konsumsi, perubahan preferensi masyarakat terhadap jenis kopi juga mengalami 

perkembangan yang sangat dinamis. Berdasarkan survei Bloomberg Technoz tahun 2025, kopi susu instan atau 

kopi mix menjadi jenis kopi yang paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dengan persentase sebesar 

53%, diikuti kopi hitam instan sebesar 43%, serta berbagai varian kopi modern lainnya seperti es kopi susu, 

caffe latte, dan americano. 
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Gambar 2. Data Preferensi Kopi Harian Masyarakat Indonesia 

Sumber: https://www.bloombergtechnoz.com 

Perubahan preferensi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat kini tidak hanya mempertimbangkan 

rasa kopi, tetapi juga pengalaman konsumsi, gaya hidup, serta citra merek yang melekat pada suatu produk kopi. 

Persaingan industri kopi yang semakin ketat menuntut pelaku usaha untuk memiliki strategi pemasaran yang 

kreatif dan inovatif agar mampu menarik perhatian konsumen. Pelaku usaha kopi juga harus mampu memahami 

perilaku konsumen yang semakin aktif menggunakan media sosial sebagai sumber informasi produk. Dalam 

kondisi tersebut, loyalitas konsumen menjadi faktor penting yang harus dipertahankan oleh setiap pelaku usaha 

kopi. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun strategi pemasaran yang efektif serta memperkuat citra merek 

agar dapat bersaing secara berkelanjutan di pasar kopi nasional maupun internasional. 

Kopi Luwak Cikole Bandung merupakan salah satu usaha kopi lokal yang memanfaatkan potensi wisata 

alam dan budaya kopi di kawasan Cikole, Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Kawasan Cikole dikenal 

sebagai salah satu destinasi wisata alam yang memiliki daya tarik tinggi karena didukung kondisi geografis 

pegunungan yang sejuk dan cocok untuk pengembangan perkebunan kopi. Selain menjadi kawasan wisata alam, 

daerah tersebut juga memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata edukasi kopi yang mampu menarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Menurut [1], kawasan wisata di Cikole memiliki tingkat kunjungan 

yang cukup tinggi sehingga memberikan peluang ekonomi yang besar bagi masyarakat sekitar. Pengembangan 

usaha kopi di kawasan tersebut juga didukung oleh partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata berbasis 

lingkungan dan kehutanan. [2] menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Desa 

Cikole mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat 

sekitar kawasan wisata. Dengan memanfaatkan potensi wisata dan budaya kopi tersebut, Kopi Luwak Cikole 

Bandung memiliki peluang besar untuk meningkatkan daya saing produk melalui strategi pemasaran yang tepat 

dan berorientasi pada pengalaman konsumen. 

Dalam menghadapi persaingan usaha kopi yang semakin kompetitif, personal branding menjadi salah 
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satu faktor penting yang dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. Personal branding merupakan upaya 

membangun identitas, citra, dan karakter usaha agar mudah dikenali oleh masyarakat luas. Menurut (Putri et al 

, 2021), personal branding yang kuat dapat menciptakan hubungan emosional antara konsumen dan produk 

sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap suatu merek. Strategi personal branding juga mampu 

menciptakan diferensiasi produk di tengah persaingan pasar kopi yang semakin padat. Dalam praktiknya, 

personal branding dapat dilakukan melalui desain produk, kualitas pelayanan, konsep tempat usaha, hingga 

komunikasi digital yang konsisten di media sosial.[4] menjelaskan bahwa penguatan branding pada UMKM 

terbukti mampu meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pemasaran produk lokal. Selain itu, [5] 

menyatakan bahwa implementasi inovasi branding pada produk UMKM dapat meningkatkan nilai jual produk 

serta memperkuat identitas usaha di mata konsumen. Oleh karena itu, personal branding menjadi strategi penting 

yang harus diterapkan oleh Kopi Luwak Cikole Bandung untuk membangun loyalitas konsumen secara 

berkelanjutan. 

Selain personal branding, strategi pemasaran digital juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan loyalitas konsumen di era modern. Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perilaku 

konsumen berubah menjadi lebih aktif mencari informasi produk melalui media sosial dan platform digital 

lainnya. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook kini menjadi sarana promosi yang efektif bagi 

pelaku usaha kopi untuk menjangkau pasar yang lebih luas.[6] menjelaskan bahwa penggunaan media sosial 

Instagram memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan brand awareness dan keputusan pembelian 

konsumen. Selain itu, [7] juga menemukan bahwa social media marketing dan electronic word of mouth 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen pada era digital. Strategi pemasaran digital 

memungkinkan pelaku usaha membangun komunikasi yang lebih interaktif dengan konsumen melalui konten 

kreatif, promosi online, serta ulasan pelanggan. Dengan demikian, pemanfaatan media sosial secara optimal 

dapat membantu Kopi Luwak Cikole Bandung dalam memperkuat hubungan dengan konsumen sekaligus 

meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. 

Keberhasilan usaha kopi tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pemasaran, tetapi juga kualitas produk 

dan keberlanjutan agribisnis kopi itu sendiri. Pengelolaan agribisnis kopi yang baik dapat meningkatkan kualitas 

produk sekaligus memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat sekitar. [8] menjelaskan bahwa strategi 

pengembangan agribisnis kopi robusta mampu memperkuat ekonomi masyarakat pedesaan melalui pengelolaan 

usaha yang berkelanjutan dan berbasis pemberdayaan masyarakat. Selain itu, [9] menyatakan bahwa usaha 

pengolahan kopi yang dikelola secara profesional dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi dan memperluas 

peluang pasar produk kopi lokal. Dalam proses pengembangan usaha kopi, pelaku usaha juga harus 

memperhatikan faktor kualitas bahan baku, proses produksi, hingga pengendalian hama dan penyakit tanaman 

kopi.[10] menjelaskan bahwa pengelolaan tanaman kopi yang baik sangat penting untuk menjaga kualitas hasil 

produksi kopi arabika maupun robusta. Dengan menjaga kualitas produk secara konsisten, loyalitas konsumen 

terhadap produk kopi akan semakin meningkat karena konsumen memperoleh pengalaman konsumsi yang 

memuaskan. Oleh sebab itu, keberlanjutan agribisnis kopi menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pemasaran Kopi Luwak Cikole Bandung. 

Kopi luwak sebagai salah satu produk kopi premium memiliki daya tarik tersendiri di pasar domestik 
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maupun internasional. Produk kopi luwak dikenal memiliki cita rasa khas serta proses produksi yang unik 

sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan jenis kopi lainnya. [11]menjelaskan bahwa usaha 

Kopi Luwak Cikole Lembang memiliki prospek ekonomi yang cukup baik apabila didukung dengan strategi 

pemasaran dan pengelolaan usaha yang efektif. Selain itu, pengembangan usaha kopi premium juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui peningkatan lapangan kerja 

dan aktivitas ekonomi daerah. [12]menjelaskan bahwa pengembangan budidaya kopi berbasis pemberdayaan 

masyarakat mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan secara berkelanjutan. Strategi 

pemasaran digital dan personal branding yang kuat juga dapat membantu memperluas jangkauan pasar produk 

kopi premium hingga ke pasar nasional maupun internasional. [13]menambahkan bahwa optimalisasi strategi 

pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing produk lokal di tengah perkembangan ekonomi digital saat 

ini. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran personal branding dan strategi pemasaran terhadap loyalitas 

konsumen Kopi Luwak Cikole Bandung menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk kopi lokal premium. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran personal branding 

dan strategi pemasaran terhadap loyalitas konsumen Kopi Luwak Cikole Bandung. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya personal branding dan strategi pemasaran dalam 

mempertahankan loyalitas pelanggan pada industri kopi lokal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian pemasaran dan perilaku konsumen pada sektor 

industri kopi. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi pelaku usaha kopi dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan konsumen. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat membantu pelaku UMKM kopi dalam meningkatkan daya saing produk lokal di 

tengah persaingan industri kopi yang semakin kompetitif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi 

yang tinggi terhadap perkembangan industri kopi, khususnya dalam konteks pengembangan loyalitas konsumen 

melalui personal branding dan strategi pemasaran. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh personal branding maupun strategi 

pemasaran terhadap loyalitas konsumen pada UMKM dan industri kopi. Namun sebagian besar penelitian hanya 

mengkaji kedua variabel tersebut pada usaha kopi secara umum tanpa mempertimbangkan karakteristik usaha 

berbasis wisata edukasi. Penelitian mengenai Kopi Luwak Cikole Bandung masih sangat terbatas, terutama 

yang mengintegrasikan personal branding, strategi pemasaran digital, dan pengalaman wisata sebagai faktor 

pembentuk loyalitas konsumen. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi personal branding, strategi 

pemasaran digital, dan pengalaman wisata kopi sebagai faktor pembentuk loyalitas konsumen, yang belum 

banyak dikaji pada penelitian sebelumnya. Oleh karena itu penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda 

dengan mengkaji sinergi ketiga aspek tersebut dalam konteks destinasi wisata kopi premium. Hal tersebut 

menjadi dasar peneliti dalam mengangkat judul “Integrasi Personal Branding, Wisata Edukasi Kopi, dan 

Digital Marketing sebagai Strategi Loyalitas Konsumen Kopi Luwak Cikole Bandung” 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk memahami fenomena loyalitas 

konsumen pada industri kopi lokal. Metode kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perilaku konsumen, persepsi pelanggan, dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh 
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perusahaan. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara personal branding 

dan loyalitas konsumen berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh 

tidak hanya berupa angka statistik, tetapi juga informasi deskriptif yang menjelaskan perilaku sosial konsumen 

terhadap suatu produk. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi usaha Kopi Luwak 

Cikole Bandung secara sistematis dan faktual berdasarkan fenomena yang terjadi. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai pengaruh personal branding dan strategi pemasaran 

terhadap loyalitas pelanggan [4] 

 

Lokasi penelitian difokuskan pada Kopi Luwak Cikole Bandung yang berada di kawasan wisata Cikole, 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Kawasan tersebut dipilih karena memiliki potensi wisata kopi dan 

kehutanan yang berkembang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Selain dikenal sebagai kawasan wisata 

alam, daerah Cikole juga menjadi salah satu pusat pengembangan usaha kopi lokal yang cukup populer di Jawa 

Barat. Keberadaan wisata alam dan wisata edukasi kopi memberikan peluang besar bagi pengembangan bisnis 

kopi berbasis pengalaman konsumen. Lokasi ini dinilai relevan dengan topik penelitian karena Kopi Luwak 

Cikole Bandung menerapkan strategi pemasaran yang memadukan konsep wisata alam dengan produk kopi 

premium. Kondisi tersebut memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara langsung bagaimana personal 

branding dan strategi pemasaran diterapkan dalam menarik dan mempertahankan loyalitas pelanggan. Dengan 

memilih lokasi penelitian ini, peneliti berharap dapat memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

mengenai loyalitas konsumen pada usaha kopi lokal berbasis wisata. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

sekunder diperoleh melalui berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, laporan statistik, artikel, serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan branding, pemasaran digital, loyalitas konsumen, dan 

pengembangan usaha kopi. Penggunaan data sekunder bertujuan untuk memperkuat landasan teori serta 

mendukung analisis penelitian agar lebih sistematis dan ilmiah. Selain itu, data sekunder juga digunakan untuk 

memahami perkembangan industri kopi dan strategi pemasaran yang diterapkan pada usaha kopi lokal di 

Indonesia. Sementara itu, data primer diperoleh melalui observasi terhadap perkembangan industri kopi dan 

perilaku konsumen terhadap produk Kopi Luwak Cikole Bandung. Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Informan terdiri atas pengelola Kopi Luwak Cikole Bandung, karyawan yang 

terlibat dalam pemasaran, serta konsumen yang pernah membeli produk Kopi Luwak Cikole. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsumen merespons strategi branding dan promosi digital yang 

dilakukan perusahaan. Penggunaan data primer dan data sekunder secara bersamaan diharapkan mampu 

memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan komprehensif (Lahasan et al., 2022). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi. Studi 

literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, baik 

berupa jurnal nasional, buku ilmiah, artikel penelitian, maupun laporan statistik terkait industri kopi dan strategi 

pemasaran. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi teoritis yang dapat mendukung proses analisis 

penelitian secara mendalam. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambar, 

informasi promosi digital, konten media sosial, serta berbagai bentuk publikasi yang berkaitan dengan Kopi 

Luwak Cikole Bandung. Pengumpulan dokumentasi dilakukan untuk melihat bagaimana perusahaan 
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membangun personal branding dan menjalankan strategi pemasaran digital kepada konsumen. Teknik 

dokumentasi juga membantu peneliti memahami bentuk komunikasi pemasaran yang digunakan perusahaan 

dalam meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih dan menyederhanakan data yang dianggap relevan dengan fokus 

penelitian mengenai personal branding, strategi pemasaran, dan loyalitas konsumen. Setelah proses reduksi 

dilakukan, data kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. 

Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara strategi pemasaran yang diterapkan 

perusahaan dengan perilaku loyalitas konsumen terhadap produk Kopi Luwak Cikole Bandung. Selanjutnya, 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber penelitian. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui hubungan antara 

personal branding, strategi pemasaran, dan loyalitas konsumen Kopi Luwak Cikole Bandung. Melalui teknik 

analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi loyalitas pelanggan pada industri kopi lokal premium. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perkembangan industri kopi di Indonesia menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Tingginya tingkat konsumsi kopi masyarakat menjadi salah satu indikator bahwa kopi 

telah berkembang menjadi kebutuhan sekaligus bagian dari gaya hidup masyarakat modern. Fenomena tersebut 

memberikan peluang besar bagi pelaku usaha kopi untuk memperkuat strategi pemasaran dan mempertahankan 

loyalitas konsumen melalui berbagai inovasi produk dan pelayanan. Persaingan bisnis kopi yang semakin ketat 

membuat setiap perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif agar mampu bertahan di pasar. Kopi Luwak 

Cikole Bandung memanfaatkan kondisi tersebut dengan membangun citra produk yang unik melalui konsep 

wisata kopi dan pengalaman konsumsi yang berbeda dibandingkan usaha kopi lainnya. Perusahaan tidak hanya 

menjual produk kopi, tetapi juga menawarkan pengalaman wisata edukasi kopi yang memberikan nilai tambah 

bagi konsumen. Dengan memadukan unsur wisata alam, budaya lokal, dan kopi premium, Kopi Luwak Cikole 

Bandung mampu menarik minat konsumen dari berbagai daerah. 

 

Personal branding dan ekuitas merek pada UMKM di Indonesia. [14]menemukan bahwa personal 

branding dan penciptaan nilai (value creation) berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, di mana personal 

branding yang kuat terbukti mampu meningkatkan reputasi usaha sekaligus membangun kedekatan dengan 

pelanggan. Identitas Kopi Luwak Cikole Bandung melalui nilai lokal, wisata alam, dan konsep produk premium 

bukan sekadar strategi komunikasi, melainkan investasi nyata yang secara empiris terbukti meningkatkan 

kinerja dan daya saing usaha. [15] menemukan bahwa citra merek (brand image) dan persepsi kualitas 

(perceived quality) merupakan penentu utama ekuitas merek, dengan loyalitas pelanggan berperan sebagai 

variabel mediasi yang menghubungkan kepercayaan dan citra merek terhadap ekuitas merek secara 

keseluruhan. Hal ini relevan dengan merek Kopi Luwak Cikole Bandung yang konsisten dan berkarakter 

eksklusif berperan sebagai fondasi yang menumbuhkan kepercayaan sekaligus loyalitas konsumen, sejalan 

dengan temuan bahwa citra merek yang kuat pada akhirnya berdampak pada perilaku loyal pelanggan. 

https://pssh.umsida.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Procedia of Social Sciences and Humanities International 

Conference of Fostering Sustainable Economic Growth and Innovation through 

Research and Community Engagement 
 

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright (c) 2026 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY). 

To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 

614 

 

 

Personal branding memiliki pengaruh penting dalam membangun loyalitas pelanggan pada industri kopi 

modern. Personal branding menjadi strategi yang digunakan perusahaan untuk menciptakan identitas usaha 

yang mudah dikenali dan diingat oleh masyarakat. Identitas Kopi Luwak Cikole Bandung dibangun melalui 

penggabungan nilai lokal, wisata alam, serta konsep produk premium yang memiliki daya tarik eksklusif. 

Strategi tersebut mampu menciptakan persepsi positif dan citra eksklusif di mata konsumen sehingga pelanggan 

merasa memiliki keterikatan emosional terhadap produk. Menurut (Putri et al, 2021), branding yang kuat 

mampu meningkatkan emotional attachment konsumen terhadap suatu produk dan memperkuat loyalitas 

pelanggan dalam jangka panjang. Selain itu, personal branding juga membantu perusahaan dalam membedakan 

produknya dari kompetitor yang menawarkan produk serupa. Dengan identitas merek yang kuat dan konsisten, 

Kopi Luwak Cikole Bandung dapat mempertahankan posisi sebagai salah satu destinasi kopi premium yang 

diminati konsumen. 

 

Keberhasilan branding juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam membangun komunikasi 

pemasaran yang efektif kepada konsumen. Komunikasi pemasaran menjadi sarana penting untuk 

memperkenalkan produk, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan kesadaran merek di 

masyarakat. Kopi Luwak Cikole Bandung memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi digital untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Penggunaan Instagram, 

TikTok, dan platform digital lainnya membantu perusahaan dalam menyampaikan informasi produk secara 

menarik melalui konten visual dan video kreatif. Strategi pemasaran digital tersebut juga memudahkan 

konsumen untuk memperoleh informasi mengenai produk, lokasi wisata kopi, serta berbagai promosi yang 

ditawarkan perusahaan. Penelitian [6] menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen di kawasan wisata Cikole karena mampu meningkatkan brand awareness dan 

minat konsumen terhadap suatu produk. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial secara optimal menjadi salah 

satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pemasaran Kopi Luwak Cikole Bandung. 

 

Strategi pemasaran digital menjadi semakin penting pada era modern karena perkembangan teknologi 

informasi telah mengubah perilaku konsumen dalam mencari informasi produk. Konsumen saat ini lebih aktif 

menggunakan media sosial sebagai sumber referensi sebelum melakukan pembelian suatu produk. [7] 

menjelaskan bahwa social media marketing dan electronic word of mouth mampu mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen secara signifikan melalui penyebaran informasi yang cepat dan luas. Dalam konteks Kopi 

Luwak Cikole Bandung, promosi digital dilakukan melalui berbagai strategi seperti konten visual menarik, 

testimoni pelanggan, video edukasi kopi, dan promosi wisata berbasis pengalaman. Strategi tersebut mampu 

menciptakan komunikasi dua arah antara perusahaan dan konsumen sehingga pelanggan merasa lebih dekat 

dengan merek yang ditawarkan. Selain itu, promosi digital juga membantu perusahaan memperluas jangkauan 

pasar hingga ke luar daerah tanpa harus mengeluarkan biaya pemasaran yang terlalu besar. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital secara maksimal, Kopi Luwak Cikole Bandung dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan sekaligus memperkuat daya saing usaha di tengah persaingan industri kopi yang semakin kompetitif. 

Selain promosi digital, kualitas produk juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas 

pelanggan pada usaha kopi. Konsumen cenderung akan kembali membeli produk apabila merasa puas terhadap 

kualitas rasa, aroma, pelayanan, dan pengalaman yang diberikan perusahaan. Usaha kopi yang memiliki kualitas 
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produk dan pelayanan yang baik umumnya lebih mudah membangun pelanggan tetap dibandingkan usaha yang 

hanya mengandalkan promosi semata. [11]menyatakan bahwa usaha Kopi Luwak Cikole memiliki prospek 

yang baik karena didukung kualitas produk yang unggul serta lokasi wisata yang strategis di kawasan Lembang. 

Kualitas produk kopi yang konsisten juga menjadi salah satu faktor utama dalam membangun kepercayaan 

konsumen terhadap merek. Selain itu, pelayanan yang ramah dan fasilitas wisata yang nyaman turut 

memberikan pengalaman positif bagi pelanggan yang berkunjung. Oleh karena itu, menjaga kualitas produk 

dan pelayanan menjadi langkah penting bagi Kopi Luwak Cikole Bandung untuk mempertahankan loyalitas 

konsumennya. 

 

Pengembangan usaha kopi juga memerlukan dukungan inovasi dan penguatan branding UMKM agar 

mampu bersaing di pasar modern. Inovasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai tambah produk dan 

memperluas pasar usaha kopi lokal. [5] menjelaskan bahwa pendampingan branding pada UMKM terbukti 

dapat meningkatkan daya saing produk lokal melalui penguatan identitas merek dan kualitas pemasaran produk. 

Selain itu, pelaku usaha juga perlu memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan eksistensi produk di 

pasar yang semakin kompetitif. [13] menyatakan bahwa optimalisasi pemasaran digital mampu membantu 

UMKM memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk secara signifikan. Dalam praktiknya, 

Kopi Luwak Cikole Bandung dapat mengembangkan berbagai inovasi seperti desain kemasan modern, produk 

kopi siap minum, hingga layanan wisata edukasi berbasis digital. Dengan inovasi dan branding yang kuat, 

perusahaan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan sekaligus memperluas segmentasi pasar yang dituju. 

 

Dari sisi agribisnis, pengembangan kopi berkelanjutan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 

sekitar secara langsung maupun tidak langsung. Industri kopi memiliki keterkaitan erat dengan sektor pertanian, 

pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat desa. Strategi pengembangan agribisnis kopi robusta dapat 

memperkuat ekonomi pedesaan melalui peningkatan produktivitas dan pemasaran hasil kopi secara lebih luas 

[8]. Selain itu, pemberdayaan masyarakat berbasis kopi juga mampu menciptakan peluang usaha baru dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. [12] menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui budidaya kopi mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat 

ekonomi desa secara berkelanjutan. Dalam konteks Kopi Luwak Cikole Bandung, keberadaan usaha kopi juga 

memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja dan pengembangan 

sektor wisata lokal. Oleh karena itu, pengembangan usaha kopi yang berkelanjutan tidak hanya memberikan 

keuntungan ekonomi bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat sekitar kawasan usaha. 

 

Budaya minum kopi saat ini telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat urban di 

berbagai daerah. Kedai kopi tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat untuk menikmati minuman, tetapi juga 

menjadi ruang sosial, tempat berkumpul, serta simbol gaya hidup modern masyarkat. [16]menjelaskan bahwa 

komodifikasi budaya kopi menjadikan kedai kopi memiliki nilai sosial dan budaya yang kuat dalam kehidupan 

masyarakat modern. Fenomena tersebut menjadi peluang besar bagi pelaku usaha kopi untuk menciptakan 

konsep usaha yang unik dan menarik bagi konsumen. Kopi Luwak Cikole Bandung memanfaatkan kondisi 

tersebut dengan menghadirkan konsep wisata kopi yang memadukan pengalaman menikmati kopi premium 

dengan suasana alam yang nyaman dan edukatif. Konsumen tidak hanya memperoleh produk kopi berkualitas, 

tetapi juga pengalaman wisata yang memberikan kesan tersendiri. Dengan memanfaatkan budaya kopi sebagai 
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bagian dari gaya hidup masyarakat, perusahaan dapat memperkuat citra produknya sebagai destinasi wisata kopi 

premium yang memiliki nilai eksklusif. 

 

Dalam pengembangan usaha kopi, perusahaan juga perlu memperhatikan faktor produksi dan kualitas 

tanaman kopi agar kualitas produk tetap terjaga. Produksi kopi yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh kondisi 

tanaman, proses budidaya, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman kopi. [10]menjelaskan bahwa 

ancaman hama dan penyakit tanaman kopi dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil produksi kopi 

apabila tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan budidaya kopi secara berkelanjutan menjadi 

bagian penting dalam menjaga kualitas produk yang dihasilkan perusahaan. Penggunaan teknik budidaya yang 

tepat serta pengawasan terhadap kualitas biji kopi perlu dilakukan secara konsisten agar produk yang dihasilkan 

tetap memiliki cita rasa unggulan. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan proses pengolahan kopi 

agar kualitas aroma dan rasa kopi tetap terjaga hingga sampai ke tangan konsumen. Dengan menjaga kualitas 

produksi secara menyeluruh, loyalitas konsumen terhadap Kopi Luwak Cikole Bandung dapat terus meningkat. 

 

Penguatan sistem bisnis dan pengelolaan keuangan juga menjadi aspek penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha kopi di tengah persaingan pasar modern. Sistem bisnis yang baik mampu membantu 

perusahaan dalam mengelola operasional usaha secara lebih efektif dan efisien. [17]menjelaskan bahwa 

implementasi digital marketing dan pengelolaan bisnis yang baik mampu meningkatkan efektivitas usaha 

UMKM sekaligus memperkuat daya saing usaha di era digital. Pengelolaan keuangan yang terstruktur juga 

membantu perusahaan dalam mengontrol biaya operasional, meningkatkan keuntungan, dan merencanakan 

pengembangan usaha secara berkelanjutan. Selain itu, sistem bisnis yang terorganisir dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Dengan kombinasi personal 

branding, pemasaran digital, kualitas produk, dan pengelolaan usaha yang baik, loyalitas konsumen Kopi Luwak 

Cikole Bandung dapat terus meningkat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara strategi pemasaran 

dan pengelolaan bisnis menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan usaha kopi premium di Indonesia. 

 

 

 

IV. SIMPULAN 

 
Personal branding dan strategi pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

loyalitas konsumen Kopi Luwak Cikole Bandung. Personal branding membantu membangun identitas produk 

yang kuat, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan menciptakan hubungan emosional dengan pelanggan. 

Strategi pemasaran digital melalui media sosial, promosi wisata, serta komunikasi interaktif juga terbukti 

mampu meningkatkan brand awareness dan mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Selain itu, keberhasilan Kopi Luwak Cikole Bandung juga dipengaruhi oleh kualitas produk, integrasi 

wisata kopi, dan pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelaku usaha kopi perlu terus 

mengembangkan inovasi pemasaran dan memperkuat branding produk agar mampu bersaing di tengah 

perkembangan industri kopi yang semakin kompetitif. 
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